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ABSTRAK 

Penggunaan media sosial secara berlebihan dapat menyebabkan permasalahan dalam mengendalikan 
aktivitas sehari-hari pada remaja. Perilaku tersebut biasa disebut problematic internet use. Kecemasan 
sosial merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi meningkatnya problematic internet use. 
Adanya rasa cemas dalam menghadapi lingkungan sekitar secara langsung, membuat remaja lebih 
nyaman menghabiskan waktu berselancar di internet, terutama media sosial. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan sosial dan 
problematic internet use pada remaja pengguna media sosial di Kota Pekanbaru. Subjek penelitian 
berjumlah 102 orang remaja (usia 15-18 tahun). Alat ukur yang digunakan adalah Generalized 
Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS-2) dan Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A). Dari hasil analisis 
diketahui bahwa hipotesis penelitian diterima dengan nilai nilai koefisien korelasi sebesar 0,763 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Artinya, semakin tinggi tingkat kecemasan sosial, maka akan semakin 
tinggi problematic internet use pada remaja madya penggguna media sosial di Kota Pekanbaru. 
Penelitian ini menyoroti pentingnya peran orang tua dan pendidik dalam membantu remaja mengelola 
kecemasan sosial agar tidak berujung pada penggunaan internet yang bermasalah. 
 
Kata kunci: kecemasan sosial, problematic internet use, media sosial, remaja 

 
ABSTRACT  

Excessive use of social media can make it harder for teenagers to manage their daily activities. This 
behavior is commonly referred to as problematic internet use. One factor that can contribute to an 
increase in problematic internet use is social anxiety. When teenagers feel anxious about interacting 
with their surroundings in real life, they tend to spend more time online, especially on social media, 
where they feel more comfortable. This study is a quantitative research aiming to examine the 
relationship between social anxiety and problematic internet use among teenage social media users in 
Pekanbaru, Indonesia. The study involved 102 teenagers aged 15-18 years as participants. The 
measurement tools used were the Generalized Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS-2) and the 
Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A). The results showed that the research hypothesis was accepted, 
with a correlation coefficient of 0.763 and a significance value of 0.000. This means that the higher the 
level of social anxiety, the higher the level of problematic internet use among adolescent social media 
users in Pekanbaru. This study highlights the important role of parents and educators in helping 
teenagers manage social anxiety so that it does not lead to excessive and problematic internet use. 
 
Keywords: social anxiety, problematic internet use, social media, adolescents 

 
Pendahuluan 

Sejak kemunculannya, media sosial online terus berkembang dan menjadi sumber 

pemenuhan kebutuhan sosial individu seperti mendapatkan hiburan, dukungan, ekspresi diri 

serta untuk tetap terus terkoneksi dengan orang lain (Cataldo dkk., 2022; Cauberghe dkk., 
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2021; Chemnad dkk., 2023). Remaja merupakan kelompok usia dengan tingkat penggunaan 

media sosial tertinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. Berdasarkan hasil survei Databoks 

(2023), 84,37% anak muda di Indonesia menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-

harinya. Adapun platform media sosial yang banyak digemari oleh kalangan remaja masa kini 

yaitu WhatsApp, Instagram, dan Facebook (Databoks, 2024). 

Tingginya minat remaja dalam menggunakan media sosial mengakibatkan jumlah 

waktu yang dihabiskan untuk berselancar di media sosial pun semakin meningkat. Penelitian 

sebelumnya membuktikan bahwa durasi penggunaan media sosial berkaitan dengan berbagai 

masalah psikologis, salah satunya problematic internet use (Chemnad dkk., 2023; Chen dkk., 

2025; González-Nuevo dkk., 2023; Tian dkk., 2021). Problematic Internet Use, yang selanjutnya 

disebut PIU adalah gangguan kognitif dan perilaku yang berhubungan dengan penggunaan 

internet berlebihan sehingga menyebabkan konsekuensi negatif pada area sosial, akademik 

maupun pekerjaan (Caplan, 2007). Sisi kognitif dari PIU ditunjukkan dengan kekacauan pikiran 

dimana seseorang terus fokus dan obsesif pada apa yang dilihat di internet, sedangkan 

perilakunya ditunjukkan dengan aktivitas mengakses internet terus menerus yang ditinjau dari 

durasi serta penggunaan internet tanpa tujuan yang jelas (Andangsari dkk., 2019). PIU adalah 

masalah yang biasa dialami oleh sebagian besar anak muda (Tomczyk dkk., 2020). Di dunia, 

sebanyak 85% remaja mulai punya handphone di usia 14 tahun dan menghabiskan waktu 

sekitar 6,6 jam per hari untuk tujuan diluar keperluan akademik (Dadi dkk., 2024). 

Davis (2001) mengklasifikasikan PIU menjadi dua tipe, yaitu umum dan spesifik. Yang 

umum meliputi serangkaian perilaku yang lebih luas, sedangkan yang spesifik ditunjukkan 

melalui perilaku terikat pada aplikasi internet tertentu saja. Ketergantungan pada satu aplikasi 

online akan memicu PIU secara menyeluruh sebagai suatu spektrum (Billieux, 2012; Cataldo 

dkk., 2022; Lopez-Fernandez dkkl., 2023), meliputi bentuk yang lebih spesifik seperti video 

games, judi online, pornografi dan media sosial. Remaja yang mengalami PIU cenderung 

menghadapi dampak negatif dalam kehidupan sehari-hari seperti sering menghindari interaksi 

sosial secara langsung, pengabaian diri, pola makan yang tidak sehat, dan konflik dalam 

lingkungan keluarga (Cao dkk., 2011). 

Caplan (2010) menyebutkan dimensi-dimensi PIU terdiri dari, POSI (Preference for 

Online Social Interaction), mood regulation, cognitive preoccupation, compulsive internet use, 

dan negative outcome. Remaja dengan PIU cenderung menghindari interaksi sosial langsung 

dan lebih memilih menghabiskan waktunya di dunia maya. Misalnya, karena merasa canggung 

dan kurang percaya diri dalam berbicara dengan teman sebayanya di sekolah mereka mungkin 

lebih nyaman berkomunikasi melalui media sosial, di mana ia merasa lebih bebas 

mengekspresikan diri tanpa takut dihakimi. Lama-kelamaan, ia mulai menghabiskan berjam-

jam setiap hari di depan layar, mengabaikan tugas sekolah, melewatkan waktu bersama 

keluarga, dan bahkan begadang demi tetap terhubung dengan teman-teman online-nya. Jika 

pola seperti ini berlangsung lama maka akan menimbulkan dampak yang lebih buruk, yaitu 
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jika akses internet dibatasi, ia bisa menjadi gelisah, mudah marah, atau bahkan merasa 

tertekan, dapat dikatakan remaja menunjukkan tanda-tanda ketergantungan. Dibandingkan 

menggunakan internet sebagai alat pendukung aktivitasnya, remaja justru menjadikannya 

sebagai pelarian dari masalah emosional dan sosialnya, yang pada akhirnya memperburuk 

kondisi psikologis serta kesejahteraannya secara keseluruhan. 

Remaja sesuai tahap perkembangan emosional, memiliki kemampuan mereka dalam 

mengelola emosi belum sepenuhnya matang, sering kali belum memiliki strategi yang efektif 

untuk menghadapi stres, kecemasan, atau tekanan sosial. Akibatnya, aktivitas online seperti 

menggunakan media sosial menjadi pilihan cepat dan mudah untuk meredakan emosi negatif. 

Hal ini menyebabkan remaja menjadi kelompok usia yang lebih rentan mengalami PIU 

dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Didukung oleh penelitian Ding dkk. (2023) yang 

menjelaskan bahwa PIU terjadi dengan prevelensi lebih tinggi dikalangan remaja. Remaja yang 

mengalami PIU cenderung menghabiskan durasi yang lebih lama di internet, salah satunya 

untuk mengakses media sosial. Penelitian Odac dan Kalkan (2010) menyatakan bahwa individu 

yang mengalami PIU cenderung menghabiskan lebih dari 5 jam perhari untuk menggunakan 

internet dan akan merasa tidak nyaman ketika tidak terkoneksi dengan internet.  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi PIU adalah kecemasan sosial (Morahan-

Martin, 1999). Penelitian terdahulu telah membuktikan adanya hubungan antara kecemasan 

sosial dengan PIU secara signifikan (Caplan, 2007; Dadi dkk., 2024; McKenna & Bargh, 2000; 

Mohammed Al Mansoor, 2023; Prizant-Passal dkk., 2016). Beberapa penelitian juga 

menunjukkan adanya korelasi positif antara kecemasan sosial dengan PIU (Debbarma & 

Umadevi, 2018; Lee & Stapinski, 2012). Kecemasan sosial berperan sebagai faktor yang 

mendorong seseorang untuk memilih interaksi sosial secara online. Dalam hampir semua 

interaksi sosial, orang cenderung berusaha menampilkan citra diri yang baik dan menghindari 

kesan negatif di mata orang lain. Kecemasan sosial muncul ketika seseorang ingin memberikan 

kesan positif tetapi merasa kurang percaya diri dalam menampilkan dirinya. Untuk 

mengurangi kecemasan ini, individu yang cemas secara sosial berusaha meminimalkan risiko 

membuat kesan buruk di depan orang lain. Yang paling penting dalam konteks penelitian ini 

adalah bahwa teori kecemasan sosial tentang presentasi diri menyatakan bahwa individu 

dengan kecemasan sosial tinggi cenderung mencari bentuk komunikasi yang lebih aman dan 

memiliki risiko rendah agar mereka merasa lebih percaya diri dalam menampilkan diri mereka. 

Kecemasan sosial adalah ketakutakan individu terhadap situasi sosial yang membuat 

individu tersebut harus menghadapi evaluasi negatif dari orang lain, diamati, takut 

dipermalukan, dan dihina (La Greca & Lopez, 1998). Menurut La Greca dan Lopez (1998) 

kecemasan sosial terdiri dari 3 aspek yaitu, fear of negative evaluation; social avoidance and 

distress in new; dan social avoidance and distress in general. Masa remaja merupakan periode 

yang rentan terhadap munculnya kecemasan sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Ding dkk. 
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(2023), yang menyebutkan bahwa masalah kecemasan sosial lebih sering muncul pada usia 

remaja dibandingkan pada tahap kehidupan lainnya. 

Remaja yang mengalami kecemasan sosial tinggi cenderung takut dan menghindari 

situasi-situasi sosial seperti tampil di hadapan banyak orang dan berinteraksi dengan orang 

yang baru (Permadi, 2022). Selain itu, penelitian Sari (2022) juga mengungkapkan bahwa 

individu yang mengalami kecemasan sosial memiliki ketakutan untuk berinteraksi sosial, 

sehingga mengakibatkan kesulitan dalam menjalin hubungan pertemanan atau persahabatan. 

Ketakutan dan kecenderungan untuk menghindar timbul karena adanya keyakinan pada diri 

remaja bahwa orang lain akan menilainya secara negatif, sehingga seringkali mengakibatkan 

remaja membatasi dirinya dari situasi sosial tertentu dan lebih memilih berinteraksi melalui 

media sosial. Sebagaimana yang disampaikan oleh Azka dkk. (2018) individu yang memiliki 

tingkat kecemasan sosial tinggi akan menggunakan media sosialnya secara berlebihan dan 

terlibat dalam komunikasi online yang mendalam. 

Akibatnya, remaja dengan kecemasan sosial yang tinggi menggunakan media sosial 

dengan durasi yang panjang dan semakin meningkat dari hari ke hari. Peningkatan durasi 

dalam mengakses media sosial terjadi karena mereka mencari pelarian atau kenyamanan 

dalam dunia maya untuk mengatasi rasa cemas yang mereka rasakan dalam interaksi sosial 

nyata. Oleh karena itu, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan 

individu rentang mengalami problematic internet use. Individu yang mengalami PIU dapat 

melakukan kegiatan kehidupan sehari-hari namun kinerja dirinya secara keseluruhan akan 

terpengaruh (Ahmad dkk., 2020). Akibatnya, remaja yang mengalami PIU akan sulit untuk 

memenuhi tugas perkembangannya. Berdasarkan penjabaran pada latar belakang tersebut 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara kecemasan sosial dengan PIU pada 

remaja penggguna media sosial di Kota Pekanbaru.  

 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional, yang melibatkan 102 orang 

remaja yang ada di Kota Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel ditentukan dengan teknik 

purposive sampling. Adapun kriteria subjek penelitian adalah remaja berusia 15-18 tahun, 

pengguna aktif media sosial, dan berdomisili di Kota Pekanbaru. Penelitian ini memodifikasi 

alat ukur kecemasan sosial dari Sari (2022) yang merupakan adaptasi Social Anxiety Scale for 

Adolescents (SAS-A) dari La Greca dan Lopez (1998). Skala kecemasan sosial terdiri dari 17 

aitem dengan 4 alternatif pilihan jawaban, yaitu Tidak Pernah (TP), Jarang (J), Sering (S), dan 

Sangat Sering (SS), dan memiliki nilai reliabilitas 0,922. 

Kemudian, untuk mengukur PIU peneliti melakukan modifikasi alat ukur dari Sari 

(2022) yang merupakan adaptasi Generalized Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS-2) yang 

dikembangkan oleh Caplan (2010). Skala PIU terdiri dari 18 aitem dengan 4 alternatif pilihan 

jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS), 
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serta memiliki nilai reliabilitas 0,913. Data dikumpulkan dengan menyebarkan google forms 

yang berisi informed consent, identitas diri, dan aitem skala kecemasan sosial dan PIU. Teknik 

analisis data menggunakan teknik korelasi pearson product moment. Data dianalisis dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package Social Sciences) 20.0 for windows.  

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

 Subjek dalam penelitian terbagi pada beberapa kategori demografi yaitu jenis kelamin, 

usia, media sosial yang sering digunakan, dan aktivitas yang sering dilakukan. Gambaran 

umum karakteristik subjek penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Data Demografi 

Keterangan Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 34 33,3% 

Perempuan 68 66,7% 

Usia 

15 Tahun 12 11,8% 

16 Tahun 30 29,4% 

17 Tahun 32 31,4% 

18 Tahun 28 27,5% 

Media Sosial   

WhatsApp 43 42,2% 

Instagram 28 27,5% 

Facebook 1 1,0% 

Tiktok 30 29,4% 

Aktivitas yang sering dilakukan   

Berbagi status/foto/video 72 70,5% 

Mencari hiburan (video lucu, berita viral, dan  

menonton) 

85 83,3% 

Berkomunikasi (chatting, panggilan suara,  

video call) 

86 84,3% 

Mencari informasi 74 72,5% 

Belajar 70 68,6% 

Berbagi berita online 24 23,5% 

Berkomunitas/cari teman 40 39,2% 

Berjualan produk   3 2,9% 

 Berdasarkan tabel 1, mayoritas subjek berjenis kelamin perempuan sebesar 66,7% 

dengan usia paling banyak 17 tahun sebesar 31,4%. Kemudian, media sosial yang sering 
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digunakan yaitu WhatsApp sebesar 42,2%. Sedangkan aktivitas yang sering dilakukan subjek 

yaitu berkomunikasi (chatting, panggilan suara, video call) sebesar 84,3%. 

 

Tabel 2. Uji Hipotesis 

Variabel R R Square Sig. Keterangan 

Problematic Internet Use 
0,763 0,588 0,000 Hipotesis Diterima 

Kecemasan Sosial 

Seperti yang terlihat dari tabel 2, hasil analisis menunjukkan nilai korelasi pearson (r)= 

0,763 dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Artinya, 

kecemasan sosial berkorelasi positif terhadap PIU pada remaja pengguna media sosial di Kota 

Pekanbaru. Kemudian, jika dilihat dari nilai koefisien korelasi penelitian ini yaitu sebesar 0,763, 

nilai tersebut berada pada interval 0,60–0,799, yang menunjukkan bahwa korelasi antara 

kecemasan sosial terhadap PIU berada pada korelasi yang kuat (Shadiqi, 2023). Selanjutnya, 

jika dilihat dari nilai R square sebesar 0,588 menunjukkan bahwa variabel kecemasan sosial 

memiliki kontribusi terhadap variabel PIU sebesar 58,8%, sedangkan 41,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar dari variabel dalam penelitian.  

 
Tabel 3. Kategorisasi Variabel Problematic Internet Use 

Kategorisasi Interval Frekuensi Presentase (%) 

Rendah X < 36 9 8,8% 

Sedang 36 ≤ X 54 72 70,6% 

Tinggi 54 ≤ X 21 20,6% 

Berdasarkan tabel 3, mayoritas subjek penelitian memiliki tingkat PIU pada kategori 

sedang yaitu sebanyak 72 orang (70,6%). Artinya, sebagian besar remaja dalam penelitian ini, 

memiliki tingkat problematic internet use pada kategori sedang menuju tinggi. 

 

Tabel 4. Kategorisasi Variabel Kecemasan Sosial 

Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase (%) 

Rendah X < 34 17 16,7% 

Sedang 34 ≤ X < 51 51 50,0% 

Tinggi 51 ≤ X 34 33,3% 

Berdasarkan tabel 4, mayoritas subjek penelitian memiliki tingkat kecemasan sosial 

pada kategori sedang yaitu sebanyak 51 orang (50,0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa remaja 

dalam penelitian ini, sebagian besar memiliki tingkat kecemasan sosial pada kategori sedang 

menuju tinggi. 

 

Tabel 5. Hasil Sumbangan Efektif Tiap Aspek Kecemasan Sosial 



 

 
 

 
 
 

33 
 

Vol. 4 No. 1, April 2025 e-ISSN: 2986-1470 

Aspek Kecemasan Sosial 
Sumbangan Efektif tiap Aspek 

(%) 

Fear of negative evaluation 15,9 

Social avoidance and distress in new 14,8 

Social avoidance and distress in general 28,1 

Total 58,8 

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa aspek dari variabel kecemasan sosial yang 

memberi sumbangan efektif paling besar terhadap PIU adalah social avoidance and distress in 

general dengan persentase 28,1%.  

 

 

 

Tabel 6. Uji Perbedaan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel 
Jenis 

Kelamin 

Mean 

(µ) 
Sig. 

Sig. 

(2-tailed) 

Keterangan 

Problematic 

Internet Use 

Laki-laki 45,5294 

0,234 0,402 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Perempuan 47,1618  

Kecemasan 

Sosial 

Laki-laki 43,2353 

0,131 0,553 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Perempuan 44,5147  

Pada tabel 6, analisis uji perbedaan variabel PIU berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,402 (tidak memenuhi syarat p<0,05), artinya tidak ada perbedaan 

PIU antara laki-laki dan perempuan. Kemudian untuk variabel kecemasan sosial menunjukkan 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,553 (p<0,05), yang berarti tidak ditemukan perbedaan kecemasan 

sosial antara laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kecemasan sosial 

berkorelasi positif dengan PIU yang berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima. Artinya, 

semakin tinggi kecemasan sosial, maka semakin tinggi PIU, dan semakin rendah kecemasan 

sosial, maka semakin rendah pula PIU pada remaja penggguna media sosial di Kota Pekanbaru. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

kecemasan sosial berkorelasi positif dengan PIU (Debbarma & Umadevi, 2018; Lee & Stapinski, 

2012). Kemudian, hasil tersebut juga didukung oleh kontribusi yang diberikan variabel 

kecemasan sosial terhadap PIU adalah sebesar 58,8%, sedangkan sisanya 41,2% ditentukan 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor lain yang dapat berkontribusi 

menimbulkan PIU seperti depresi, perasaan kesepian, dan sifat pemalu (Morahan-Martin, 

1999). 
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Hal tersebut menggambarkan bahwa ketika remaja mengalami kecemasan sosial yang 

tinggi, cenderung merasa takut dan lebih memilih untuk menghindari situasi-situasi sosial, 

seperti tampil dihadapan banyak orang dan berinteraksi dengan orang yang baru. Oleh sebab 

itu, individu, terutama remaja yang mengalami kecemasan sosial, cenderung lebih memilih 

berinteraksi secara online melalui media sosial daripada tatap muka langsung, hal ini 

disebabkan karena mereka merasa lebih mampu mengendalikan diri dalam interaksi online 

dibandingkan saat berhadapan langsung.  

Berdasarkan hasil kategorisasi data, mayoritas subjek berada pada tingkat PIU yang 

tergolong sedang. Hal ini mengindikasi bahwa sebagian besar remaja madya di Kota 

Pekanbaru menggunakan media sosial dengan intensitas yang dapat menimbulkan masalah, 

baik secara psikologis, sosial, maupun akademik, meskipun belum mencapai tingkat yang 

sangat mengganggu kehidupan sehari-hari. Misalnya saja, ketika remaja yang menghabiskan 

beberapa jam setiap hari di media sosial, tetapi tetap dapat menyelesaikan pekerjaan rumah, 

tugas sekolah, dan bergaul dengan teman secara langsung. Meskipun mereka mungkin merasa 

sulit untuk mengurangi waktu online, aktivitas mereka secara umum tidak terganggu secara 

signifikan. 

Kemudian, hasil kategorisaasi data ditemukan bahwa kategori paling banyak berada 

pada tingkat kecemasan sosial yang tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan 

sosial yang dialami remaja madya di Kota Pekanbaru mulai mempengaruhi beberapa aspek 

kehidupan, seperti interaksi sosial, kinerja akademik, dan kesejahteraan emosional. Meskipun 

demikian, kecemasan sosial yang dialami remaja belum mencapai tingkat yang parah atau 

mengganggu fungsi sehari-hari mereka. Individu masih dapat berinteraksi sosial dengan cukup 

baik, meskipun merasa cemas atau khawatir dalam situasi tertentu, seperti berbicara di depan 

kelas atau bergaul dengan teman-teman baru. Artinya, meskipun ada kecemasan, hal itu tidak 

cukup kuat untuk benar-benar menghalangi aktivitas sehari-hari mereka. 

Pada penelitian ini, social avoidance and distress in general merupakan aspek 

kecemasan sosial yang paling berkontribusi terhadap problematic internet use. Ini 

menunjukkan bahwa, ketakutan dan kecemasan yang dialami remaja madya dalam penelitian 

ini bukan sekedar ketakutan akan penilai negatif, tetapi juga tentang bagaimana berinteraksi 

dengan orang lain, baik yang sudah dikenal maupun yang belum dikenal. Didukung oleh 

pendapat Jatmiko (2016) yang menyatakan bahwa social avoidance and distress in general 

menandakan ketidaknyamanan, kesulitan, dan penghindaran atau hambatan yang dirasakan 

individu pada orang lain, namun pada aspek umum, individu cenderung diam dan malu bahkan 

dengan kelompok yang familiar. Oleh karena itu, remaja yang mengalami social avoidance and 

distress in general sering kali mencari alternatif untuk memenuhi kebutuhan interaksi sosial 

mereka tanpa harus menghadapi ketakutan dan ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh 

interaksi tatap muka.  
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Media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk memenuhi kebutuhan interaksi 

sosial bagi remaja yang mengalami kecemasan sosial (Permadi, 2022). Ruang obrolan yang 

tersedia di media sosial menawarkan lingkungan sosial yang lebih aman dan nyaman kepada 

orang-orang yang kurang memiliki keterampilan sosial (Caplan, 2010). Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa komunikasi online melalui media sosial dapat mengurangi perasaan tidak 

nyaman yang dirasakan individu saat berkomunikasi secara langsung (Ahmed dkk., 2021). 

Namun, semakin sering individu menggunakan media sosial untuk berinteraksi, maka, 

semakin kuat kebiasaan tersebut terbentuk. Ketika penggunaan media sosial telah menjadi 

kebiasaan, individu akan terus menggunakannya tanpa berpikir kritis atau sadar, sehingga 

dapat mengarah pada risiko terjadinya PIU. Hal tersebut didukung oleh penelitian Wang dan 

Cheng (2021) yang menyatakan bahwa individu yang lebih memilih aktivitas internet untuk 

hiburan dan untuk tujuan interaksi sosial cenderung mengalami PIU dibandingkan individu 

yang lebih memilih aktivitas internet sebagai alat pembelajaran.  

Pada analisis tambahan variabel PIU menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,402 

(tidak memenuhi syarat p<0,05) yang artinya tidak ditemukan perbedaan PIU antara remaja 

madya laki-laki dan perempuan. Senada dengan hasil penelitian Ioannidis dkk. (2018) bahwa 

tidak ada perbedaan gender dalam PIU. Kemudian, penelitian Alshakhsi dkk. (2022) juga 

mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam 

memprediksi PIU. Kemudian, pada variabel kecemasan sosial menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,553 (p<0,05), yang berarti tidak ditemukan perbedaan kecemasan sosial antara laki-

laki dan perempuan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Baloǧlu dkk. (2018) yang 

menyatakan bahwa tidak ditemukan perbedaan kecemasan sosial pada gender yang 

signifikan.  

Menurut Baloǧlu dkk. (2018) satu faktor yang dapat menjelaskan perbedaan gender 

yang tidak signifikan dalam kecemasan sosial adalah karena peran gender masa sekarang 

antara pria dan wanita yang tidak begitu kentara akhir-akhir ini. Menurut Ding dkk. (2023) 

meskipun laki-laki dan perempuan memiliki preferensi dan perilaku yang berbeda, gender 

bukanlah faktor utama yang dapat mempengaruhi hubungan antara PIU dan kecemasan 

sosial. Hal ini menunjukkan bahwa risiko untuk mengembangkan PIU dan kecemasan sosial 

tidak terbatas pada jenis kelamin tertentu, melainkan dapat mempengaruhi siapa saja, baik 

laki-laki maupun perempuan.  

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara kecemasan sosial dengan PIU pada remaja madya pengguna media sosial di Kota 

Pekanbaru. Artinya, semakin tinggi kecemasan sosial, maka semakin tinggi PIU, dan semakin 

rendah kecemasan sosial, maka semakin rendah pula PIU pada remaja madya penggguna 
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media sosial di Kota Pekanbaru. Kecemasan sosial 58,8% dapat mempengaruhi PIU, sedangkan 

sisanya 41,2% dipengaruhi faktor lain. 

Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan,  peneliti mengajukan  beberapa saran  

yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk kedepannya. Bagi remaja hendaknya untuk 

dapat menghindari penggunaan media sosial yang berlebihan, hendaknya remaja dapat 

menggunakan media sosial secara baik dengan cara menggunakan media sosial ketika 

membutuhkan dan tidak menggunakannya terlalu lama. Kemudian, remaja dapat melakukan 

aktivitas-aktivitas lain yang lebih bermanfaat seperti berolahraga, mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler di sekolah, mencoba pengalaman baru, berkumpul dengan teman atau 

keluarga, maupun melakukan hobi bersama dengan teman. Selain itu, peneliti menyarankan 

agar remaja untuk lebih berani dalam interaksi sosial secara tatap muka agar dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan mengurangi ketergantungan pada media sosial 

sebagai satu-satunya sarana bersosialisasi. 

Saran untuk orangtua, sebaiknya orang tua memiliki andil dalam penggunaan media 

sosial anak mereka seperti membuat aturan yang jelas mengenai durasi harian penggunaan 

media sosial, menetapkan zona atau waktu bebas gadget di rumah misalnya saat makan atau 

sebelum tidur, memantau jenis konten yang diakses, dan dapat mendorong anak-anak untuk 

lebih banyak terlibat dalam aktivitas offline seperti; berolahraga, mengikuti hobi, atau 

berinteraksi sosial secara langsung dengan teman-teman. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas penyebaran kuesioner guna 

memperoleh subjek yang lebih banyak, sehingga dapat menghasilkan generalisasi yang lebih 

baik lagi. Kemudian, disarankan agar melakukan pengambilan data secara offline atau secara 

langsung agar meningkatkan validitas data, memastikan keterlibatan partisipan secara penuh, 

dan meminimalisasi risiko bias yang mungkin terjadi dalam pengisian kuesioner online. Lebih 

lanjut, penelitian selanjutnya agar mempertimbangkan faktor lain yang mempengaruhi PIU 

diluar penelitian ini seperti depresi, perasaan kesepian, dan sifat pemalu. Terakhir, penelitian 

selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan social avoidance 

and distress in general, hal ini karena aspek tersebut paling besar dalam mempengaruhi PIU. 
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